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ABSTRACT.  

Social Studies (IPS) is a subject that plays an important role in developing elementary 
school students’ knowledge, attitudes, and social skills so that they are able to understand 
social realities and actively participate in social life. However, Social Studies learning still 
frequently encounters problems related to the limited use of diverse and contextual learning 
resources and teaching materials, causing learning activities to rely heavily on textbooks 
and to be less connected to students’ real-life experiences. This study aims to examine 
learning resources and teaching materials in elementary Social Studies learning, including 
their definitions, types, utilization, and the differences between learning resources and 
teaching materials in supporting the learning process. The method employed is a literature 
review by analyzing various relevant books and journal articles. The findings indicate that 
the use of diverse learning resources and systematically developed, contextual teaching 
materials can improve the quality of Social Studies learning, making it more effective and 
meaningful. Therefore, optimizing learning resources and developing teaching materials 
that align with students’ characteristics are essential to enhancing the quality of Social 
Studies learning in elementary schools. 
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ABSTRAK.  
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan mata pelajaran yang berperan penting dalam 
mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan sosial peserta didik di sekolah 
dasar agar mampu memahami realitas sosial serta berperan aktif dalam kehidupan 
bermasyarakat. Namun, pembelajaran IPS masih sering menghadapi permasalahan 
berupa keterbatasan pemanfaatan sumber belajar dan bahan ajar yang variatif dan 
kontekstual, sehingga pembelajaran cenderung berpusat pada buku teks dan kurang 
mengaitkan materi dengan pengalaman nyata peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji sumber belajar dan bahan ajar dalam pembelajaran IPS di sekolah dasar, meliputi 
pengertian, jenis, pemanfaatan, serta perbedaan antara sumber belajar dan bahan ajar 
dalam menunjang proses pembelajaran. Metode yang digunakan adalah studi kepustakaan 
dengan menganalisis berbagai buku dan artikel jurnal yang relevan. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa pemanfaatan sumber belajar yang beragam serta penggunaan bahan 
ajar yang disusun secara sistematis dan kontekstual dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran IPS agar lebih efektif dan bermakna. Dengan demikian, optimalisasi sumber 
belajar dan pengembangan bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik peserta didik 
menjadi aspek penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPS di sekolah dasar. 
 
Kata kunci: Ilmu Pengetahuan Sosial, sumber belajar, bahan ajar, sekolah dasar 
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A. PENDAHULUAN 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

merupakan mata pelajaran yang 

berperan penting dalam 

mengembangkan pengetahuan, 

sikap, serta keterampilan sosial 

peserta didik agar mampu 

berpartisipasi secara aktif dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

Pembelajaran IPS tidak hanya 

berfokus pada penguasaan konsep-

konsep sosial, tetapi juga diarahkan 

pada pembentukan kesadaran sosial 

dan tanggung jawab sebagai warga 

negara (Susanto & Akmaal, 2024). Hal 

ini sejalan dengan Sapriya (2021) 

yang menegaskan bahwa IPS 

berfungsi sebagai wahana pendidikan 

kewargaan dalam menyiapkan 

peserta didik menjadi anggota 

masyarakat yang sadar sosial. 

Pembelajaran IPS akan lebih 

bermakna apabila dikaitkan dengan 

pengalaman nyata dan realitas sosial 

yang ada di sekitar peserta didik. 

Banks (2020) menyatakan bahwa 

pembelajaran IPS yang efektif harus 

menghubungkan materi dengan 

kehidupan sosial agar peserta didik 

mampu membangun pemahaman 

yang kontekstual dan aplikatif. Oleh 

karena itu, pencapaian tujuan 

pembelajaran IPS perlu didukung oleh 

pemanfaatan sumber belajar yang 

tepat dan relevan. 

Sumber belajar dalam 

pembelajaran IPS tidak hanya 

terbatas pada buku teks, tetapi juga 

mencakup lingkungan sosial, media 

pembelajaran, serta berbagai 

peristiwa sosial yang dapat 

dimanfaatkan dalam proses belajar. 

Susilowati dan Widodo (2022) 

menekankan bahwa keberagaman 

sumber belajar dapat memperkaya 

pengalaman belajar peserta didik. 

Pemanfaatan sumber belajar berbasis 

lingkungan terbukti mampu 

meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman peserta didik terhadap 

materi IPS (Injiati et al., 2024). 

Selain sumber belajar, bahan 

ajar juga memiliki peranan penting 

dalam menunjang keberhasilan 

pembelajaran IPS. Bahan ajar yang 

disusun secara sistematis dan sesuai 

dengan karakteristik peserta didik 

dapat membantu guru menyampaikan 

materi secara lebih terarah. Sormin et 

al. (2022) menyatakan bahwa bahan 

ajar IPS yang dikembangkan 

berdasarkan kebutuhan peserta didik 

mampu meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. Lebih lanjut, Titin et al. 

(2024) mengungkapkan bahwa bahan 

ajar IPS berbasis kearifan lokal 
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membuat pembelajaran lebih 

bermakna karena dekat dengan 

pengalaman sosial dan budaya 

peserta didik. 

Namun, dalam pelaksanaan 

pembelajaran IPS di sekolah dasar 

masih ditemukan berbagai 

permasalahan. Salah satu 

permasalahan yang sering muncul 

adalah keterbatasan dalam 

penggunaan sumber belajar dan 

bahan ajar yang variatif. 

Pembelajaran IPS masih banyak 

bergantung pada buku teks sehingga 

proses pembelajaran cenderung 

berpusat pada guru. Sanjaya et al. 

(2023) mengungkapkan bahwa 

pembelajaran yang terlalu bergantung 

pada buku teks menyebabkan peserta 

didik kurang aktif dan kesulitan 

mengaitkan materi IPS dengan 

realitas sosial di sekitarnya. 

Keterbatasan bahan ajar yang 

kontekstual juga berdampak pada 

rendahnya pemahaman peserta didik 

terhadap materi IPS. Putri (2024) 

menegaskan bahwa bahan ajar IPS 

yang tidak dikaitkan dengan 

lingkungan dan pengalaman nyata 

peserta didik menyebabkan 

pembelajaran kurang bermakna dan 

sulit dipahami.  

 

Berdasarkan uraian tersebut, 

jurnal ini disusun untuk mengkaji 

secara konseptual dan praktis 

mengenai sumber belajar dan bahan 

ajar dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) di sekolah 

dasar. Secara khusus, pembahasan 

dalam jurnal ini meliputi pengertian 

sumber belajar IPS, jenis-jenis 

sumber belajar IPS yang dapat 

dimanfaatkan di sekolah dasar, serta 

bagaimana pemanfaatan sumber 

belajar IPS dalam proses 

pembelajaran.  

Selain itu, jurnal ini juga 

membahas pengertian bahan ajar 

IPS, jenis-jenis bahan ajar IPS di 

sekolah dasar, serta perbedaan 

antara sumber belajar dan bahan ajar 

IPS dalam konteks pembelajaran di 

sekolah dasar, sehingga diharapkan 

dapat memberikan pemahaman yang 

komprehensif bagi guru dalam 

merancang pembelajaran IPS yang 

efektif, kontekstual, dan bermakna. 

 

B. METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan 

metode studi kepustakaan (literature 

review) sebagai pendekatan utama 

untuk mengumpulkan dan 

menganalisis sumber-sumber ilmiah 

yang relevan dengan topik penelitian. 
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Menurut Sugiyono (2019), 

metode studi kepustakaan 

memberikan peluang untuk 

menganalisis konsep secara 

mendalam melalui data sekunder 

yang sudah tersedia, sehingga 

memungkinkan peneliti untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai 

permasalahan yang diteliti.  

Studi kepustakaan dilakukan 

melalui tahapan identifikasi, seleksi, 

serta sintesis literatur yang berasal 

dari buku, artikel jurnal, dan publikasi 

ilmiah lainnya yang memiliki 

keterkaitan dengan sumber belajar 

dan bahan ajar dalam pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di 

tingkat sekolah dasar. Pendekatan ini 

dipilih karena memberikan ruang 

analisis yang luas terhadap temuan-

temuan konseptual maupun empiris 

dari studi sebelumnya dan 

memungkinkan perumusan 

pemahaman yang lebih mendalam 

terhadap fenomena yang dikaji  

Adapun prosedur pengumpulan 

data kepustakaan mencakup 

pencarian literatur melalui basis data 

akademik seperti Google Scholar, 

ERIC, ScienceDirect, dan jurnal 

nasional terindeks SINTA yang  

C. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Pengertian sumber belajar  
  Sumber belajar merupakan 

salah satu komponen penting dalam 

proses pembelajaran, termasuk dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS). Keberadaan sumber 

belajar sangat membantu peserta 

didik dalam memahami materi 

pelajaran secara lebih mudah, 

konkret, dan bermakna. Dalam 

pembelajaran IPS, sumber belajar 

tidak hanya berfungsi sebagai 

penyedia informasi, tetapi juga 

sebagai sarana untuk menanamkan 

nilai-nilai sosial dan sikap peduli 

terhadap lingkungan sekitar. Sumber 

belajar merupakan komponen penting 

dalam pembelajaran IPS karena 

berperan sebagai sarana yang 

membantu peserta didik memahami 

konsep sosial secara lebih bermakna. 

  Menurut Sari, et al., (2021), 

sumber belajar adalah segala sesuatu 

yang dapat dimanfaatkan oleh peserta 

didik untuk memperoleh informasi, 

pengetahuan, pengalaman, dan 

keterampilan yang mendukung 

tercapainya tujuan pembelajaran IPS. 

Sumber belajar tidak terbatas pada 

buku teks, tetapi mencakup 

lingkungan sosial, budaya lokal, 
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media pembelajaran, serta sumber 

digital yang relevan dengan 

kehidupan peserta didik. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Rahmawati 

dan Sugiyanto (2020) yang 

menegaskan bahwa pemanfaatan 

sumber belajar kontekstual mampu 

membantu peserta didik mengaitkan 

materi IPS dengan realitas sosial yang 

mereka hadapi sehari-hari. 

Jenis-jenis sumber belajar  
  Jenis-jenis sumber belajar IPS 

di sekolah dasar sangat beragam. 

Berdasarkan hasil penelitian Putri, et 

al., (2022) sumber belajar IPS dapat 

dikelompokkan menjadi sumber 

belajar berupa manusia, lingkungan, 

media cetak, media audio-visual, 

media digital, dan peristiwa sosial. 

Guru dan tokoh masyarakat dapat 

dijadikan sumber belajar manusia 

yang memberikan informasi dan 

pengalaman nyata.  

  Jingkungan sekitar, seperti 

pasar, fasilitas umum, dan lingkungan 

masyarakat, berfungsi sebagai 

sumber belajar kontekstual yang 

mendukung pemahaman siswa 

terhadap kehidupan sosial. Selain itu, 

media cetak seperti buku dan peta, 

serta media digital seperti video 

pembelajaran dan internet, juga 

menjadi sumber belajar yang efektif 

dalam mendukung pembelajaran IPS. 

  Pemanfaatan sumber belajar 

IPS yang beragam terbukti 

memberikan dampak positif terhadap 

proses dan hasil belajar siswa. 

Penelitian Wulandari dan Pratiwi 

(2021) menunjukkan bahwa 

penggunaan lingkungan sekitar dan 

media visual dalam pembelajaran IPS 

dapat meningkatkan pemahaman 

konsep, keaktifan, dan motivasi 

belajar peserta didik sekolah dasar.  

  Sementara itu, Fauziah, 

Supriatna, dan Setiawan (2023) 

menegaskan bahwa pemanfaatan 

sumber belajar digital, seperti video 

pembelajaran dan e-modul IPS, 

mampu meningkatkan keterlibatan 

siswa serta membuat pembelajaran 

lebih menarik dan tidak bersifat 

abstrak. Oleh karena itu, guru dituntut 

untuk kreatif dan selektif dalam 

memilih serta memanfaatkan sumber 

belajar IPS agar pembelajaran 

menjadi lebih kontekstual, bermakna, 

dan sesuai dengan karakteristik 

peserta didik sekolah dasar. 

Pemanfaatan sumber belajar  
  Salah satu contoh 

pemanfaatan sumber belajar adalah 

sebagai berikut, Pemanfaatan 

Lingkungan Pasar sebagai Sumber 
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Belajar IPS Materi: Kegiatan ekonomi 

(produksi, distribusi, dan konsumsi) 

Kelas: IV–V SD Bentuk Sumber 

Belajar: Lingkungan sekitar 

(pasar/warung di sekitar sekolah) 

  Cara Pemanfaatan: Guru 

mengajak siswa mengamati gambar 

atau video pasar tradisional, atau jika 

memungkinkan melakukan kunjungan 

singkat ke pasar sekitar sekolah. 

Siswa diminta mencatat: (1) jenis 

barang yang dijual (2) siapa penjual 

dan pembeli (3) proses jual beli yang 

terjadi Setelah itu, siswa berdiskusi di 

kelas untuk mengaitkan hasil 

pengamatan dengan konsep kegiatan 

ekonomi. Manfaat bagi siswa: 

Memahami kegiatan ekonomi secara 

nyata, Pembelajaran menjadi lebih 

konkret dan bermakna dan siswa lebih 

aktif dan mudah mengingat materi 

Pengertian Bahan Ajar 
  Bahan ajar merupakan 

komponen penting dalam 

pembelajaran IPS di Sekolah Dasar 

karena berfungsi sebagai pedoman 

guru dan sumber belajar bagi peserta 

didik. Menurut Magdalena et al. 

(2024), bahan ajar adalah 

seperangkat materi pembelajaran 

yang disusun secara sistematis untuk 

membantu peserta didik mencapai 

kompetensi pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan sesuai tujuan 

pembelajaran. Sejalan dengan itu, 

Nurhafsah, et al., (2024) menjelaskan 

bahwa bahan ajar IPS dapat 

berbentuk cetak maupun digital yang 

dirancang berdasarkan kebutuhan 

peserta didik dan karakteristik materi 

IPS agar pembelajaran lebih 

bermakna dan kontekstual. 

 Pendapat lain dikemukakan oleh 

Rismayani, Werang, dan Ujianti 

(2023) yang menyatakan bahwa 

bahan ajar berfungsi sebagai sarana 

untuk mempermudah pemahaman 

konsep melalui penyajian materi yang 

menarik, interaktif, dan sesuai dengan 

perkembangan teknologi. Dengan 

demikian, bahan ajar IPS tidak hanya 

memuat materi, tetapi juga dirancang 

untuk mendukung keterlibatan aktif 

peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

Jenis-jenis Bahan Ajar 
  Jenis bahan ajar IPS di 

Sekolah Dasar beragam dan 

disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran serta karakteristik 

peserta didik. Bahan ajar cetak, 

seperti buku teks, modul, dan LKPD, 

berperan membantu siswa memahami 

materi secara bertahap dan terstruktur 
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(Magdalena et al., 2024). Bahan ajar 

audio, seperti rekaman cerita dan 

penjelasan materi, efektif untuk 

melatih kemampuan menyimak dan 

meningkatkan perhatian siswa (Sari & 

Prasetyo, 2021). Bahan ajar visual, 

berupa gambar, peta, dan grafik, 

membantu mengonkretkan konsep 

IPS yang bersifat abstrak (Wulandari 

& Wiarta, 2022).  

  Selanjutnya, bahan ajar 

audiovisual, seperti video 

pembelajaran dan animasi, mampu 

meningkatkan motivasi belajar karena 

menyajikan materi secara menarik 

dan nyata (Mella et al., 2024). 

Perkembangan teknologi juga 

mendorong penggunaan bahan ajar 

digital interaktif, seperti e-modul dan 

aplikasi pembelajaran, yang 

memungkinkan siswa belajar lebih 

aktif dan mandiri (Rismayani et al., 

2023). 

Perbedaan Sumber Belajar dan 
Bahan Ajar 
  Berdasarkan pembahasan 

yang telah diuraikan, dapat 

disimpulkan bahwa sumber belajar 

dan bahan ajar merupakan dua 

konsep yang saling berkaitan namun 

memiliki perbedaan mendasar dalam 

pembelajaran IPS di Sekolah Dasar. 

Sumber belajar memiliki cakupan 

yang luas dan bersifat fleksibel, 

karena mencakup segala sesuatu 

yang dapat dimanfaatkan untuk 

mendukung proses belajar, baik yang 

dirancang maupun yang tersedia di 

lingkungan sekitar peserta didik.  

  Sementara itu, bahan ajar 

merupakan bagian dari sumber 

belajar yang dirancang secara 

khusus, sistematis, dan terstruktur 

sesuai dengan kurikulum serta tujuan 

pembelajaran. Perbedaan tersebut 

menegaskan bahwa sumber belajar 

berperan sebagai pendukung 

kontekstual pembelajaran, sedangkan 

bahan ajar berfungsi sebagai 

pedoman utama dalam kegiatan 

belajar mengajar. Oleh karena itu, 

pemahaman yang tepat terhadap 

perbedaan dan fungsi keduanya 

penting bagi guru IPS agar dapat 

merancang dan melaksanakan 

pembelajaran yang lebih efektif, 

terarah, dan bermakna bagi peserta 

didik. 

 

D. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pembahasan, 

dapat disimpulkan bahwa sumber 

belajar dan bahan ajar memiliki peran 

strategis dalam menunjang 

keberhasilan pembelajaran IPS di 
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Sekolah Dasar. Sumber belajar 

memberikan pengalaman belajar yang 

kontekstual karena memanfaatkan 

lingkungan, media, dan realitas sosial 

di sekitar peserta didik, sehingga 

membantu mengaitkan materi IPS 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Sementara itu, bahan ajar 

berfungsi sebagai perangkat 

pembelajaran yang disusun secara 

sistematis dan terarah sesuai dengan 

kurikulum dan karakteristik peserta 

didik, sehingga memudahkan proses 

penyampaian dan pemahaman materi 

IPS. Sinergi antara pemanfaatan 

sumber belajar yang beragam dan 

penggunaan bahan ajar yang tepat 

memungkinkan guru merancang 

pembelajaran IPS yang lebih efektif, 

menarik, dan bermakna. Oleh karena 

itu, pemahaman dan pengelolaan 

sumber belajar serta bahan ajar 

secara optimal menjadi kunci dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

IPS di Sekolah Dasar. 
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